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processes. This study examines the implementation of Al-based
learning models and teacher training programs in
Muhammadiyah schools in Semarang. Using the Training of
Trainer (ToT) approach, the program equips teachers with skills
such as using adaptive learning tools and Al-based evaluation
systems. The study employs a mixed-methods approach involving
practical training and result evaluation. The findings reveal
improved digital literacy and confidence among teachers in using
Al for interactive learning. In conclusion, Al has great potential to
transform education, but its success depends on comprehensive,
ethical, and sustainable strategies. The ToT program serves as a
strategic step to empower teachers to face educational challenges
in the digital era.

Abstrak

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten menjadi prioritas utama untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dalam pendidikan, kemampuan guru mengembangkan keterampilan
adalah kunci keberhasilan pembelajaran. Namun, banyak guru kesulitan menyesuaikan metode pengajaran dengan
tuntutan era digital, terutama dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Al). Al menawarkan solusi
inovatif seperti personalisasi pembelajaran dan platform adaptif yang meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar. Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis Al dan program pelatihan guru di
sekolah Muhammadiyah Semarang. Dengan pendekatan Training of Trainer (ToT), program ini membekali guru
dengan keterampilan seperti penggunaan alat pembelajaran adaptif dan sistem evaluasi berbasis Al. Penelitian
menggunakan metode campuran melalui pelatihan praktis dan evaluasi hasil. Hasil menunjukkan peningkatan
literasi digital dan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan Al untuk pembelajaran interaktif. Kesimpulannya,
Al memiliki potensi besar mentransformasi pendidikan, tetapi keberhasilannya bergantung pada strategi yang
komprehensif, etis, dan berkelanjutan. Program ToT menjadi langkah strategis untuk memberdayakan guru
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Kata kunci: Pelatihan Al, Guru, Training of trainer, Pembelajaran
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LATAR BELAKANG

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten menjadi prioritas
utama dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks pendidikan,
kemampuan guru untuk terus berkembang merupakan kunci keberhasilan proses
pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2020). Namun, banyak guru masih menghadapi
tantangan dalam mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan era digital,
termasuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Al) (Luckin & Holmes, 2016).

Teknologi Al yang terus berkembang pesat menawarkan berbagai solusi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Model pembelajaran berbasis Al
memungkinkan penyusunan program yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa,
membantu guru memahami gaya belajar siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menarik (Holmes et al., 2019). Misalnya, penggunaan platform pembelajaran adaptif
berbasis Al telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa melalui personalisasi
pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019). Meski demikian, pemanfaatan Al dalam
pendidikan masih belum optimal, terutama di tingkat sekolah dasar dan menengah
(Selwyn, 2020).

Guru sering kali menghadapi keterbatasan dalam literasi teknologi dan kurangnya
pelatihan terkait cara mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran (Chounta et al.,
2022). Hal ini dapat menghambat penerapan Al secara efektif untuk mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan (Linan & Perez, 2015). Selain itu,
kekhawatiran tentang etika penggunaan teknologi, seperti bias algoritma dan privasi data,
semakin memperumit adopsi Al dalam dunia pendidikan (Igbokwe, 2023).

Khususnya di lingkungan Muhammadiyah di Semarang, guru membutuhkan
pelatihan  yang  terstruktur dan  komprehensif — untuk  memahami  serta
mengimplementasikan teknologi Al. Program pelatihan seperti Training of Trainer (ToT)
menjadi solusi strategis untuk membekali guru dengan keterampilan yang relevan,
termasuk kemampuan menggunakan aplikasi berbasis Al seperti platform adaptif,
pembelajaran berbantuan mesin, dan alat evaluasi otomatis (Fernandez Morante et al.,
2014). Dengan kompetensi ini, guru dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan
teknologi untuk mendukung keberhasilan siswa secara optimal.

Meskipun Al memiliki potensi besar dalam pendidikan, diperlukan pendekatan
yang komprehensif dan etis untuk memastikan teknologi ini dapat benar-benar

memberdayakan guru tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan (Holmes et al., 2018).
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Oleh karena itu, pengembangan literasi teknologi bagi guru Muhammadiyah menjadi

kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital.

KAJIAN TEORITIS

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan telah membuka peluang besar
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Salah satu keunggulan
utama teknologi ini adalah kemampuannya dalam memberikan personalisasi
pembelajaran. Al dapat menganalisis kebutuhan, preferensi, dan gaya belajar siswa,
sehingga mampu menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu.
Sebagai contoh, intelligent tutoring systems berbasis Al terbukti efektif dalam
memberikan bimbingan secara real-time dan berdampak positif pada hasil belajar siswa
(Garcia-Tudela et al., 2021; Ido Roll & Ryan Wylie, 2021)

Selain itu, Al juga memainkan peran penting dalam pengelolaan dan analisis data
pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi learning analytics, Al mampu mengolah
data besar (big data) dari berbagai sumber, seperti hasil ujian, aktivitas pembelajaran
online, dan tingkat keterlibatan siswa. Analisis ini memberikan wawasan yang bermanfaat
bagi guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan membuat keputusan yang lebih
tepat (Papamitsiou & Economides, 2014). Teknologi ini memungkinkan pendekatan yang
lebih adaptif untuk memenuhi kebutuhan siswa secara individual maupun kelompok.

Dalam mendukung guru, Al menyediakan alat bantu yang meringankan beban
kerja, seperti sistem evaluasi otomatis dan pembuatan materi pembelajaran. Teknologi
pemrosesan bahasa alami (NLP) telah digunakan untuk menilai tugas esai secara otomatis,
sehingga guru dapat lebih fokus pada strategi pembelajaran yang kreatif (Hutchison,
2009). Di sisi lain, chatbot berbasis Al juga membantu siswa dengan memberikan
dukungan pembelajaran tambahan secara real-time, terutama dalam memahami konsep-
konsep sulit. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih nyaman bertanya, bahkan pada
topik yang dianggap kompleks (Hill et al., 2015; Winkler & Soellner, 2018)

Teknologi Al juga memiliki peran strategis dalam mengurangi kesenjangan akses
terhadap pendidikan berkualitas. Platform pembelajaran berbasis Al, seperti Coursera dan
Khan Academy, telah memberikan akses yang luas kepada siswa di daerah terpencil untuk
memperoleh materi pembelajaran yang relevan dan berkualitas tinggi (Duarte et al., 2023).
Selain itu, Al menunjukkan keberhasilan signifikan dalam pembelajaran bahasa melalui

aplikasi machine translation dan speech recognition. Misalnya, aplikasi seperti Duolingo
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memanfaatkan Al untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan efektif (Liu,
2023).

Benefits

Limitations

Prompts

Chat GPT
Literacy

Evaluation

Assessment

Ethics

Gambar 1. Kerangka teoretis untuk literasi ChatGPT.(Ma et al., 2024)

Al juga mendukung pembelajaran kolaboratif dengan menyediakan lingkungan
belajar yang terstruktur, memungkinkan siswa berinteraksi dan berbagi ide secara
produktif. Teknologi ini bahkan dapat memantau kontribusi individu dalam diskusi
kelompok dan memberikan umpan balik yang relevan, sehingga meningkatkan kualitas
pembelajaran kolaboratif . Namun, meskipun Al menawarkan banyak manfaat, terdapat
kekhawatiran mengenai etika dan privasi data dalam penerapannya. Masalah seperti bias
algoritma dan pelanggaran privasi menjadi tantangan yang harus diatasi untuk memastikan
penerapan Al yang bertanggung jawab (Fink et al., 2024).

Selain itu, penerapan gamifikasi berbasis Al menjadi inovasi yang menarik dalam
meningkatkan motivasi siswa. Dengan mengintegrasikan elemen permainan ke dalam
pembelajaran, siswa lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar.
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara
keseluruhan . Lebih jauh, Al juga memberikan dukungan besar bagi siswa berkebutuhan
khusus. Teknologi seperti speech-to-text dan alat bantu lainnya memungkinkan siswa
dengan keterbatasan fisik untuk mengakses pembelajaran dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, penerapan Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan aksesibilitas. Namun, diperlukan pendekatan
yang komprehensif, etis, dan berpusat pada manusia untuk memastikan teknologi ini

benar-benar memberikan manfaat maksimal tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan.
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3. METODE PENELITIAN

Model pembelajaran berbasis ChatGPT dirancang untuk meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa di tingkat SMP dan SMA. Teknologi ini mendukung proses
pembelajaran dengan menyediakan respons yang akurat dan kontekstual, memungkinkan
guru menyampaikan materi pelajaran, menjawab pertanyaan siswa, dan memberikan tugas
dengan lebih efisien. Dengan fokus pada berbagai mata pelajaran, model ini menyediakan
platform interaktif yang mendorong eksplorasi konsep-konsep pembelajaran. Melalui
integrasi dengan platform pembelajaran yang ada, ChatGPT memberikan dukungan
tambahan bagi guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang dinamis dan adaptif.
Tujuan utamanya adalah meningkatkan pengalaman belajar siswa sekaligus mendukung
guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan efisien.

Pelatihan penggunaan model ini dilaksanakan secara tatap muka pada 29
November 2024 di Majelis DIKDASMEN, Kota Semarang, Jawa Tengah. Pelatihan ini
dirancang untuk melatih sekelompok guru agar mereka dapat menjadi trainer bagi guru-
guru di sekolah Muhammadiyah lainnya. Dengan demikian, para peserta diharapkan tidak
hanya menguasai penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran, tetapi juga mampu
menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan tersebut di komunitas pendidikan yang
lebih luas.

Pelaksanaan pelatihan melibatkan beberapa tahapan penting. Persiapan dilakukan
dengan memilih peserta pelatihan yang memiliki potensi untuk menjadi trainer,
menyediakan perangkat keras yang diperlukan, dan menyiapkan materi pelatihan. Materi
mencakup pengenalan kecerdasan buatan, teknik pencarian materi ajar, pembuatan
presentasi berbasis Al dengan PowerPoint, dan penggunaan media pembelajaran yang
terintegrasi dengan ChatGPT. Selama sesi pelatihan, peserta mendapatkan kesempatan
untuk berlatih menggunakan teknologi ini dalam berbagai skenario pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang penerapan praktis teknologi
Al di kelas.

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang
mencakup soal pilihan ganda dan uraian untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Selain itu, umpan balik dari peserta dikumpulkan melalui kuesioner
untuk menilai kepuasan dan efektivitas pelatihan. Data hasil evaluasi ini digunakan untuk
memastikan bahwa pelatihan memberikan dampak yang maksimal pada kemampuan

peserta untuk menjadi trainer yang efektif.
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Pelatihan ini dirancang untuk menciptakan pengalaman positif bagi peserta, dengan
harapan mereka dapat menjadi agen perubahan dalam komunitas pendidikan
Muhammadiyah. Setelah pelatihan, peserta diharapkan mampu melatih guru-guru lain di
sekolah Muhammadiyah yang lebih luas, sehingga memperluas dampak penggunaan
teknologi ChatGPT dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi.
Dengan pendekatan yang terstruktur dan fokus pada pelatihan bagi trainer, program ini
menjadi langkah strategis untuk menciptakan jaringan guru yang mampu memanfaatkan

teknologi secara efektif dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan literasi digital kepada guru-guru di sekolah Muhammadiyah Semarang
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mereka merancang model pembelajaran
yang modern dan relevan. Pelatihan ini memperkenalkan konsep kecerdasan buatan dan
pemanfaatan ChatGPT sebagai media pembelajaran interaktif.Sebanyak 95% peserta
melaporkan bahwa ChatGPT membantu mereka merancang materi pembelajaran yang
lebih variatif dan menarik. Hal ini meningkatkan kualitas pengajaran serta memotivasi
siswa untuk belajar lebih aktif. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang mendorong
kreativitas siswa dan membantu mereka memanfaatkan sumber informasi secara optimal
di era digital.

Program pelatihan ini mengintegrasikan pendekatan Training of Trainers (ToT)
untuk memperluas dampak pelatihan ke lingkup yang lebih luas. Dalam peran ini, peserta
pelatihan tidak hanya diajarkan untuk menguasai teknologi, tetapi juga dilatih untuk
menjadi trainer yang mampu mentransfer pengetahuan dan keterampilan mereka kepada
guru-guru lain di sekolah Muhammadiyah. Pendekatan ToT memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada peserta pelatihan,
tetapi juga menyebar ke komunitas pendidikan yang lebih besar, menciptakan efek

berantai dalam penguatan kapasitas guru.
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Gambar 2. Pelatihan Al Guru Muhammadiyah Kota Semarang

Selama pelatihan, guru menunjukkan antusiasme tinggi dengan berpartisipasi aktif
dalam berbagai sesi. Mereka berhasil menciptakan variasi media pembelajaran berbasis
ChatGPT yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hasil ini membuktikan bahwa
pelatihan mampu meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses belajar mengajar.Guru model dan observer mengakui bahwa rancangan
lesson design yang dirancang secara kolaboratif menghasilkan rencana pembelajaran yang
lebih baik dibandingkan perancangan individu. Kolaborasi ini memungkinkan mereka
berbagi pengalaman berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa, serta berdiskusi
secara terbuka untuk menemukan solusi terbaik menghadapi tantangan pembelajaran.

Pelatihan lesson design juga mempermudah guru merancang pembelajaran
sistematis, mulai dari identifikasi masalah, penyelesaian, hingga evaluasi. Pendekatan ini
membantu guru menciptakan pembelajaran bermakna yang mengintegrasikan
keterampilan critical thinking, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan higher-order
thinking skills (HOTS).Dengan pendekatan ToT, guru yang telah mengikuti pelatihan ini
diharapkan mampu mengorganisasi dan melaksanakan pelatihan serupa di sekolah-sekolah
Muhammadiyah lainnya. Mereka tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan teknis
terkait teknologi, tetapi juga berbagi strategi pedagogis yang efektif untuk memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini memperkuat jaringan guru Muhammadiyah dalam
mengadopsi teknologi secara efektif, sekaligus menciptakan standar baru dalam

pembelajaran berbasis digital.
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Simulasi dalam pelatihan memberikan kesempatan bagi observer untuk
mengidentifikasi bagian pembelajaran yang perlu disempurnakan sebelum implementasi
di kelas. Hal ini memastikan bahwa desain pembelajaran yang dihasilkan relevan, efektif,
dan siap diterapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan literasi digital bagi guru di lingkungan sekolah Muhammadiyah
Semarang menjadi langkah strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era
digital. Pendekatan yang diterapkan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru, tetapi juga memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan dalam
komunitas pendidikan yang lebih luas. Integrasi kecerdasan buatan, kolaborasi
antarpendidik, dan pelatihan berbasis Training of Trainers (ToT) menunjukkan bahwa
pemberdayaan guru dapat menghasilkan efek berantai dalam memperluas dampak positif
di lingkungan sekolah.Keberhasilan pelatihan ini mencerminkan pentingnya kolaborasi
dalam mendesain pembelajaran yang efektif dan relevan. Guru yang dilatih tidak hanya
mampu menguasai teknologi tetapi juga didorong untuk berbagi pengetahuan,
memperkuat jejaring antar sekolah Muhammadiyah, dan menciptakan standar baru dalam
pendidikan berbasis teknologi.

Pelatihan ini menjadi bukti bahwa pendekatan yang mengutamakan inovasi dan
keterampilan abad ke-21 dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif,
interaktif, dan berkelanjutan. Melalui langkah ini, sekolah Muhammadiyah telah
menunjukkan komitmen untuk terus berkembang, memastikan relevansi pendidikan
dengan kebutuhan zaman, dan memperkuat kapasitas guru untuk menghadirkan perubahan
positif di dunia pendidikan.
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